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A. Latar Belakang Masalah 

Selama dasawarsa terakhir ini pasar modal di Indonesia mulai 

menunjukkan peranan penting dalam memobilisasi dana untuk 

menunjang pembangunan nasional. Salah satu aspek yang menunjang 

keberhasilan pasar modal adalah tersedianya informasi keuangan 

berupa laporan keuangan yang dihasilkan sistem akuntansi. Laporan 

keuangan merupakan informasi yang sangat penting bagi investor 

dalam pengambilan keputusan investasi. Investor akan merasa yakin 

dengan laporan keuangan yang disajikan apabila terdapat jaminan 

bahwa laporan keuangan telah dinilai cukup wajar, jujur, relevan, 

handal dan tepat waktu oleh pihak yang independen, dalam hal ini 

adalah auditor (akuntan publik). Karena penyaji laporan keuangan 

mungkin menghadapi pertentangan kepentingan antara pemakai 

laporan keuangan sendiri dan manajemen perusahaan. Pertentangan 

kepentingan ini biasa juga terjadi diantara berbagai pemakai laporan 

keuangan, seperti para kreditor dan pemegang saham. 

Tujuan auditor dalam mengaudit laporan keuangan adalah 

menentukan apakah pernyataan pihak yang diaudit sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, biasanya merujuk pada prinsip akuntansi  

 



 

 

yang berlaku umum atau “General Accepted Accounting Principle”. 

Tanggung jawab auditor  adalah mengaudit laporan keuangan klien 

serta mengumpulkan bukti yang kompeten dan mencukupi untuk 

memberikan pendapat dan mengeluarkan laporan audit dalam periode 

waktu tertentu. Dalam pekerjaan audit, batasan waktu penerbitan 

laporan audit sangatlah penting untuk dipertimbangkan oleh semua 

Kantor Akuntan Publik, karena secara signifikan akan mempengaruhi 

biaya audit maupun efektifitas audit. 

Pelaksanaan audit pada perusahaan yang go publik tidaklah 

mudah. Ketepatan waktu dalam penyajikan laporan  auditan menjadi 

syarat utama bagi peningkatan harga saham suatu perusahaan di 

pasar modal, sedangkan auditing merupakan aktivitas yang 

membutuhkan waktu sehingga kadang-kadang pengumuman laba dan 

laporan keuangan menjadi tertunda. Keterlambatan publikasi laporan 

keuangan tersebut akan berpengaruh negatif terhadap reaksi pasar 

yaitu ketidakoptimalan dalam pengambilan keputusan. 

Mengingat begitu pentingnya ketepatan waktu penerbitan laporan 

keuangan auditan tersebut, menjadikan lamanya pelaksanaan audit 

yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku perusahaan sampai 

tanggal ditandatanganinya laporan auditor independen beserta faktor-

faktor yang mempengaruhinya sebagai salah satu objek yang menarik 

untuk diteliti. Faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya pelaksanaan  



 

 

audit antara lain ukuran perusahaan, keahlian auditor, tingkat 

profitabilitas dan efektifitas pengendalian intern. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penulisan ini penulis 

memilih judul : “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Lamanya Pelaksanaan Audit”. 

 
B. Permasalahan 

Penelitian ini akan dibatasi hanya pada tiga variabel saja, karena 

objek penelitian adalah perusahaan yang go publik sehingga tidak 

dimungkinkan untuk menguji efektifitas pengendalian intern. Maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  “Apakah faktor-

faktor ukuran perusahaan, keahlian auditor dan tingkat profitabilitas 

mempengaruhi lamanya pelaksanaan audit”. 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan, keahlian auditor dan 

tingkat profitabilitas mempengaruhi lamanya pelaksanaan audit. 

2. Untuk menguji dari ke tiga faktor tersebut mana yang paling 

mempengaruhi lamanya pelaksanaan audit. 

 

 

 

 

 

 



 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis sendiri diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya pelaksanaan 

audit dan juga untuk membandingkan teori yang diterima di bangku 

kuliah dengan praktek di lapangan. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor diharapkan dapat memberikan masukan-masukan 

yang bermanfaat bagi perusahaan dalam hal ketepatan penyajian 

laporan keuangan sebagai informasi dalam pengambilan keputusan. 

3. Bagi Pihak Lain 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan berguna sebagai bacaan 

tambahan dan penambah perbendaharaan ilmu pengetahuan serta 

acuan dalam melakukan penelitian. 

 


